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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of using interactive digital-based learning 
media on the learning outcomes of fifth-grade students at SDN 060938 Medan in 
the 2024/2025 academic year. This research employed a quantitative method, with 
the study population consisting of all fourth-grade students at SDN 060938. The 
research sample comprised 28 students selected through purposive sampling 
techniques. Data on the use of interactive digital-based learning media were 
obtained through questionnaires distributed to students, while learning outcomes 
were measured using students' pretest and posttest scores during the 2024/2025 
academic year. The results of this study indicate that student learning outcomes 
using the The use of interactive digital based learning model fall into the "very 
good" category, with an average posttest score of 82.73 and an average 
questionnaire score of 86.29. Furthermore, hypothesis testing showed that the 
calculated t-value (6.282) was greater than the t-table value (2.060), indicating that 
Ho was rejected and Ha was accepted. Based on the t-test results, it can be 
concluded that interactive digital-based learning media have a significant effect on 
the learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 060938 Medan in the 
2024/2025 academic year. 
 
Keywords: learning model, interactive digital-based learning, student learning 

outcomes 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model the use of interactive 
digital based learning media terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN 060938 
Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Pada penelitian ini mengunakan metode 
kuantitatif, populasi penelitian ini adalah seluruh kelas IV SDN 060938 dan jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 28 siswa berdasarkan teknik purposive sampling. 
Data model pembelajaran the use of interactive digital based learning media di 
dapat dari angket yang disebarkan kepada siswa dan hasil belajar siswa di dapat 
dari nilai Pretest dan Posttest siswa pada tahun pembelajaran 2024/2025. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model the use of interactive digital based learning t termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan rata-rata Posttest sebesar 82,73 dan nilai rata-rata angket 
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sebesar 86,29. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis menunjukkan thitung sebesar 
6,282 sedangkan t tabel sebesar 2,060. Maka terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Melalui uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 
pembelajaran interaktif berbasis digital terhadap hasil belajar siswa di kelas V SD 
Negri 060938 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 
 
Kata kunci : model pembelajaran, the use of interactive digital based learning, 

hasil  belajar siswa 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 
sadar untuk mewujudkan pewaris 
budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Dalam konteks 
ini, Pendidikan dilakukan melalui 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan 
potensi diri secara aktif. Potensi 
tersebut mencakup kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
oleh individu dan masyarakat. 
Pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting sebagai ladasan 
utama dalam membentuk masa 
depan generasi muda. 

Di era informasi dan teknologi 
yang terus berkembang, 
pemanfaatan media pembelajaran 
menjadi bagian integral dari proses 
pendidikan di berbagai jenjang, 
termasuk di sekolah dasar. Menurut 
Kristanto (Yafa et al., n.d, 2023:164) 
media pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan pesan atau informasi 
tertentu antara peserta didik dengan 
guru, sehingga dapat menarik 
perhatian, minat, pikiran, perasaan, 
peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu mata 
pelajaran yang memanfaatkan media 
pembelajaran digital adalah IPAS 
(Ilmu Pengetahuan Alam). 

IPAS merupakan mata pelajaran 
terpadu yang dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis dalam analisis. 
Pembelajaran IPAS untuk mengasah 
keterampilan siswa-siswa serta 
memberikan pengalaman belajar 
yang menyeluruh namun dalam 
praktiknya disekolah dasar, 
pembelajaran IPAS sering kali 
dihadapkan pada sejumlah 
tantangan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi sementara yang telah 
peneliti lakukan kepada guru wali 
kelas V SDN 060938 Medan terlihat 
ada beberapa permasalahan 
diantaranya, kegiatan belajar yang 
hanya berpusat pada media gambar 
saja, menyebabkan kurangnya 
ketertarikan peserta didik pada mata 
pelajaran IPAS sehingga belajar 
peserta didik masih tergolong rendah 
dilihat dari hasil belajar siswa kelas V 
SDN 060938 Medan pada mata 
pelajaran IPAS dapat dilihat dari 
daftar ulangan harian siswa yang 
terdapat pada tabel 1. sebagai berikut 
ini: 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian IPAS 

siswa kelas V SD Negeri 060938 
Medan 

KKTP Nil
ai 

Ju
mla

h 
Sis
wa 

Prese
ntase 

Ketera
ngan 

 
 

86-
10

4 14,28
% 

Sudah 
menca
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Kriteria 
Ketunta

san 
Tujuan 
Pembel
ajaran 

0 pai 
ketunt
asan 
dan 
perlu 
tantan
gan 
lebih 

66-
85 

9 32,13
% 

Sudah 
menca
pai 
ketunt
asan 
dan 
tidak 
perlu 
remedi
al 

 
41-
65 

 
12 

 
42,84

% 

Belum 
menca
pai 
ketunt
asan 
dan 
perlu 
remedi
al 
dibagi
an 
tertent
u 

0-
40 

3 10,71
% 

Belum 
menca
pai 
ketunt
asan 
dan 
perlu 
remedi
al 
diselur
uh 

Sis
wa 
Kel
as 
V 

28 100%  

 (Sumber: wali kelas V SD Negeri 
060938 Medan) 

Berdasarkan tabel diatas, yang 
diperoleh dari guru kelas V di SD 
Negeri 060938 Medan Tahun 
Pembelajaran 2024/2025 dapat 
diketahui bahwa pada tahun 
pembelajaran 2024/2025 memiliki 
jumlah siswa 28 orang. Dari 28 siswa 
terdapat nilai harian pada nilai 0-40 
ada 3 siswa 10,71%, 41-65 ada 12 
siswa 42,84%, 66-85 ada 32,13%, 
86-100 ada 14,28%, maka dapat 
dilihat bahwa tes hasil presentase 
siswa ada sudah mencapai 
ketuntasan, dan juga ada yang belum 
mencapai ketuntasan pada mata 
pelajaran IPAS  tersebut guru harus 
mampu memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan menggunakan 
media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang tepat dapat 
membuat pembelajaran lebih efektif 
dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Interaktif Berbasis Digital. 

 
Media pembelajaran interaktif 

berbasis digital menyediakan 
berbagai jenis sumber daya dan alat 
pembelajaran yang interaktif, seperti 
animasi, simulasi, video 
pembelajaran, dan permainan 
edukatif. Adapun menurut Safira 
(Yafa et al., n.d, 2023:164) dengan 
menggunakan media ini, guru dapat 
memvisualisasikan konsep-konsep 
IPAS yang sulit di pahami dengan 
cara yang menarik dan mudah 
dimengerti oleh siswa. Menurut 
Sitepu (Luthfi et al., 2023) media 
dijadikan sebagai proses 
penyampaian belajar guna meraih 
hasil dan pengalaman belajar serta 
berpengaruh dalam menentukan 
pengalaman belajar peserta didik. 
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Dalam pembelajaran, media yang 
baik untuk digunakan adalah media 
yang dapat berfungsi sebagai 
jembatan atau alat antara guru dan 
siswa, menstimulasi pikiran mereka 
dan memberikan informasi serta 
solusi terhadap berbagai 
permasalahan. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada 
mata pelajaran IPAS Daerahku 
kebangganku penulis mencooba 
menggunakan media interaktif 
berbasis digital. hal ini diharapkan 
dapat membantu siswa mengingat 
materi pembelajaran dalam memori 
jangka panjang mereka. 

Menurut Nugraha media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri maupun 
berkolaborasi, mengeksplorasi 
dengan cara yang interaktif, dan 
mengembangakan keterampilan yang 
relavan dengan dunia digital yang 
harus dikembangkan (Yafa et al., n.d, 
2023:164). 
 
B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah 
prosedur atau pendekatan yang 
digunakan untuk mengumpulkan, 
menyusun, dan menganalisi data. 
Sugiyono (2022:2) “metode penelitian 
pada dasarnya adalah cara ilmiah 
untuk memperoleh data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Dalam 
penelitian ini, pendekatan yang 
digunakan adalah analisis deskripif 
kuantitatif. Sugiyono (2022:8) metode 
penelitian kuantitatif dalam analisis 
statistik deskriptif adalah metode 
analisis statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dan dengan 
cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Desain penelitian  

Desain yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen yaitu One-
Group Pretest-Post-test Design. Pada 
design ini peneliti memberikan 
pretest, sebelum diberi perlakuan 
sehingga hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan dengan keadaan 
sebelum dan setelah diberi 
perlakuan. 

 
Gambar 1. One group pretest-

posttest design 
Keterangan  
O1  : Nilai Pretest (sebelum 
diberikan perlakuan) 
O2 : Nilai post-test (setelah 
diberikan perlakuan) 
X : perlakuan media 
pembelajaran berbasis digital 
Uji Normalitas 

Tujuan utama dilakukannya uji 
normalitas adalah untuk mengetahui 
apakah data mengikuti pola sebaran 
normal. Dengan pemeriksaan 
tersebut dapat membantu dalam 
menentukan apakah sampel berasal 
dari kategori yang menampilkan 
susunan yang konsisten atau seluruh 
kelompok menunjukkan pola yang 
teratur. Uji normalitas dilakukan pada 
variabel yang diteliti, yaitu variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak, peneliti 
menggunakan Analisa Kolmogrov-
Smirnov dengan bantuan program 
SPSS versi 22.0. Hasil perhitungan 
menunjukkan data berdistribusi 
normal jika nilai Asymp. sign lebih 
besar dari 0.05 ≥ 0.05. Sebaliknya, 
jika nilai Asymp. sign kurang dari 
sama dengan 0.05 ≤ 0.05 maka data 

O1 X O2    
O2 
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dapat dikatakan tidak berdistribusi 
normal. Nilai Asymp. Sign ini menguji 
signifikan pada hasil perhitungan 
Kolmogov-Smirnov test. Uji 
normalitas data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan uji 
liliefors, (Sudjana,2018:466) 
a. Pengamatan 𝑋", 𝑋#, . . . . 𝑋$ 

dijadikan bilangan baku 𝑍", 𝑍# Z, n 
dengan menggunakan rumus 𝑍"= 
𝑋&-X 

b.  Untuk tiap bilangan baku ini dan 
menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung 
peluang F(zi) = P (Z ≥ Zi) 

c. Selanjutnya dihitung proporsi 𝑍", 
𝑍#, . . . ., Zn yang lebih kecil atau 
sama dengan Zi. Jika proporsi ini 
dinyatakan oleh S(Zi), maka 
S(Zi)= banyaknya 𝑍", 𝑍#, . . . ., Zn 
yang ≤ Zi 

d. Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) 
kemudian tentukan harga 
mutlaknya. 

e. Ambil harga mutlak yang tersebar 
(𝐿() untuk menerima atau 
menolak hipotesis, kemudian 
membandingkan 𝐿( dengan nilai 
kritis yang diambil dari daftar, 
untuk taraf nyata ∞ 0.05. Dengan 
kriteria: jika 𝐿)&*+$, < 𝐿*-./0	maka 
sampel tidak berdistribusi normal 
Jika 𝐿)&*+$, >𝐿*-./0	maka sampel 
berdistribusi normal. 

Uji Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian, yang 
dimaksud dengan analisis data 
berarti untuk mengetahui jawaban-
jawaban atas pertanyaan peneliti 
dengan rumusan masalah yang telah 
dibuat. Metode yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Maka untuk menganalisis 
datanya dapat menggunakan aplikasi 
analisis statistik Statistical Package 
For Social Science (SPSS) VERSI 22 
dan teknik analisis data yang dipakai 

untuk penelitian ini yaitu dengan cara 
analisis uji normalitas, uji korelasi, 
dan uji hipotesis.  
Uji Analisis Proses Pembelajaran 
Menggunakan Media Pembelajaran 
Digital 

Uji untuk mengetahui proses 
pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan instrumen angket 
sebagai alat pengumpul data. Setelah 
pelaksanaan pre-test dan post-test, 
peneliti membagikan angket kepada 
peserta didik disatu kelas. Angket ini 
dirancang untuk menggali informasi 
mengenai persepsi dan pengalaman 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Instrumen angket terdiri 
dari 40 pertanyaan yang mencakup 
berbagai aspek, seperti keterlibatan 
siswa, kejelasan materi, metode 
penyampaian guru, serta suasana 
belajar dikelas.  
𝑃 = 4

5
× 100…Arikunto (2023:28)  

Keterangan: 
P = Angket Presentase 
F = Frekuensi yang dicari 
presentasennya 
N = Banyaknya sampel 
responden 
Uji Analisis Hasil Belajar 
 Untuk mengetahui hasil 
belajar Teams Games Tournament di 
masing-masing kelas. Dilakukan 
terlebih dahulu pretest setelah itu 
dilakukan pada pembelajaran 
konvensional yang menggunakan 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital. Hasil belajar dengan 
rumus: 
a. Untuk mengetahui rata-rata 

pretest menggunakan rumus 
sebagai berikut 

𝑥̅ = ;<
5

…Sugiyono (2020:273) 
Keterangan 
𝑥̅ =  Rata- rata nilai pretest 
𝛴𝑥 = Jumlah nilai seluruh siswa 

dikelas (total nilai pretest 
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semua siswa) 
N = Banyaknya sampel 

responden  
b. Untuk menghitung rata-rata 

post-test dengan rumus sebagai 
berikut 

𝑥̅ = ;<
5

…Sugiyono (2020:273) 
Keterangan: 
𝑥̅ =  Rata- rata nilai pretest 
𝛴𝑥 = Jumlah nilai seluruh siswa 

dikelas (total nilai pretest 
semua siswa) 

N = Jumlah siswa dikelas  
c. Untuk mengetahui nilai akhirnya 

menggunakan rumus rata-rata 
N-gain digunakan rumus: 

𝑔̅ ?<@ABC	DEF	GHI	D
<JKDBEF	LM/	N

O…Sugiyono 
(2020:273) 

Keterangan : 
 𝑔̅  = Rata-rata N-gain (normalized 

gain) 
𝑋P-NQ= Skor maksimun yang 

mungkin dicapai pada tes 
𝑋RM/	N= Skor Pretest individu  
N = Jumlah indivindu dalam 

kelompok 
Uji Analisis Pengaruh  
 Pada penelitian ini uji t 
digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana variabel model mampu 
menjelaskan pengaruh variabel 
terhadap hasil belajar. Untuk 
mengetahui pengaruh setiap variabel 
penelitian menggunakan uji t. Adapun 
rumus menurut Sugiyono (2023:187) 
adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
t = r √$T"

√"T$U
…Sumber: Sugiyono, 

2023:184  
Keterangan:  
r = Koefisien korelasi  
n = Sampel   
Untuk mengetahui apakah hipotesis 
diterima maka thitung  > ttabel begitu juga 
sebaliknya thitung < ttabel maka 
hipotesis ditolak (𝐻W) 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Pre Test 
 Pada awal penelitian di kelas 
V yang berjumlah 28 siswa, peneliti 
terlebih dahulu membagi soal pretest 
sebelum memulai pembelajaran 
tujuannya untuk mengetahui 
kemampuan siswa. Hasil pretest 
yang telah dilaksanakan untuk 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPAS 
masih dikatakan kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai pretest siswa pada 
tabel 2. berikut: 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Data 

Eksperimen Nilai Pretest 

x F Fx 
X= 
x-
𝒙Z 

x2 fx2 

20 1 20 
-

26,
79 

717,47
45 

717,4
74 

25 3 75 
-

21,
79 

474,61
73 

1423,
852 

30 4 120 
-

16,
79 

281,76
02 

1127,
041 

40 6 240 
-

6,7
9 

46,045
9 

276,2
76 

50 4 200 3,2
1 

10,331
6 

41,32
7 

55 2 110 8,2
1 

67,474
5 

134,9
49 

60 2 120 13,
21 

174,61
73 

349,2
35 

65 1 65 18,
21 

331,76
02 

331,7
60 

70 3 210 23,
21 

538,90
31 

1616,
709 

75 2 150 28,
21 

796,04
59 

1592,
092 

T
ot
al 

𝚺𝐟 =
28 

𝚺𝐟𝐱 =
1310   

𝚺𝐱𝟐 =3
439,03

1 

𝚺𝐟𝐱𝟐 

= 
7611 
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Berdasarkan data di atas 
makan dapat rata-rata/mean 46,79, 
standar deviasi 16,49, dan standar 
error 3,173 .  
Tabel 3.Distrubusi Presentasi Hasil 

Pretest 

Nilai Frekue
nsi 

Persent
ase 

Keterang
an 

20-
29 4 14,29% Sangat 

Kurang 
30-
39 4 14,29% Sangat 

Kurang 
40-
49 6 21,43% Kurang 

50-
59 6 21,43% Kurang 

60-
69 3 10,71% Cukup 

70-
79 5 17,86% Cukup 

Juml
ah 28 100%   

 Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi di atas nilai Pre Test pada 
kelas V diperoleh nilai yang tertinggi 
yaitu 75 dan nilai terendah yaitu 20. 
Diperoleh rata-rata (mean) sebesar 
46,79 dan standar deviasinya 
sebesar 16,49 serta standar error 
sebesar 3,173. Siswa yang 
memperoleh nilai di atas rata-rata 
berjumlah 5 orang dengan 
persentase 17,90%  dan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah rata-rata 
berjumlah 23 orang dengan 
persentase 82,10%. Berikut ini 
adalah tabel frekuensi histogram Pre 
Test siswa. 

 

Gambar 2. Diagram Distribusi 
Frekuensi Nilai Pre Test  
Berdasarkan data di atas, 

dapat diketahui nilai Pre Test siswa 
kelas V  yaitu 4 siswa memperoleh 
nilai sekitar 20-29 sebesar 14,29%, 4 
siswa memperoleh nilai sekitar 30-39 
sebesar 14,29%, 6 siswa 
memperoleh nilai sekitar 40-49 
sebesar 21,43%, 6 siswa 
memperoleh nilai sekitar 50-59 
sebesar 21,43%, 3 siswa 
memperoleh nilai sekitar 60-69 
sebesar 10,71% dan 5 siswa lainnya 
memperoleh nilai sekitar 70-79 
sebesar 17,86%. 

Hasil dari pemberian Pre Test 
sebelum diberi suatu perlakuan 
terdapat bahwa siswa yang tidak 
memenuhi KKTP adalah sebanyak 23 
orang dan siswa yang memiliki nilai 
yang memenuhi KKTP adalah 
berjumlah 5 orang sehingga rata-rata 
yang diperoleh yaitu 46,79 yang 
termasuk ke dalam kategori kurang. 
Dengan kondisi tersebut maka 
peneliti mencoba melakukan tindak 
lanjut dengan melakukan sebuah 
perlakukan dengan pemberian media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital di kelas tersebut. 
Hasil Post test 
 Setelah semua pelajaran 
selesai diajarkan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital. Selanjutnya, 
peneliti memberikan post test yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan atas tindakan yang 
diberikan. Hasil nilai posttest siswa 
dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah 
ini: 

Berdasarkan tabel di atas 
dapat dilihat nilai rata-rata siswa 
kelas V setelah diberi perlakuan 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital mengalami 
peningkatan yaitu 82,32 terdapat nilai 
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yang tuntas berjumlah 25 siswa dan 
yang tidak memenuhi KKTP 
berjumlah 3 siswa. Untuk melihat nilai 
posttest dengan lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data 

Eksperimen Nilai Post Test 

X F fx  
X= 
x-
𝒙Z  

x2 fx2 

60 2 120 
-

22,
32 

498,24
62 

996,
492 

65 1 65 
-

17,
32 

300,03
19 

300,
032 

70 3 210 
-

12,
32 

151,81
76 

455,
453 

75 1 75 
-

7,3
2 

53,603
3 

53,6
03 

80 7 560 
-

2,3
2 

5,3890 37,7
23 

85 4 340 2,6
8 7,1747 28,6

99 

90 3 270 7,6
8 

58,960
5 

176,
881 

95 7 665 12,
68 

160,74
62 

1125
,223 

T
ot
al 

𝚺𝐟 =
28 

𝚺𝐟𝐱 =
2305   

𝚺𝐱𝟐 =1
235,96

94 

𝚺𝐟𝐱𝟐 

=317
4 

Berdasarkan data di atas 
maka diperoleh rata-rata (mean) 
82,32 , standar deviasi 10,65 dan 
standar error 2,050.	 

Tabel 5. Distrubusi Presentasi 
Hasil Posttest 

Nilai Frekue
nsi 

Persent
ase 

Keteran
gan 

60-65 3 10,71% Kurang 
66-71 3 10,71% Cukup 
72-77 1 3,57% Baik 
78-83 7 25,00% Baik 
84-89 4 14,29% Baik 

Sekali 

90-95 10 35,71% Baik 
Sekali 

Juml
ah 28 100%   

Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi nilai Post-Test pada kelas V 
diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah sebesar 60. Diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 82,32 dan standar 
deviasinya sebesar 10,65 dan 
standar error 2,050. Siswa yang 
memperoleh nilai di atas rata-rata 
berjumlah 25 orang dengan 
persentase 89,29% dan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah rata-rata 
sebanyak 3 orang dengan presentase 
10,71%. Berikut adalah tabel 
frekuensi histogram nilai Post Test 
peserta didik. 

 

 
Gambar 3. Distribusi Diagram 

Frekuensi Nilai Post-Test 
Berdasarkan data di atas, 

dapat diketahui nilai Post Test siswa 
kelas V  yaitu 3 siswa memperoleh 
nilai sekitar 60-65 sebesar 10,71%,  3 
siswa memperoleh nilai sekitar 66-71 
sebesar 10,71%, 1 siswa 
memperoleh nilai sekitar 72-77 
sebesar 3,57%, 7 siswa memperoleh 
nilai sekitar 78-83 sebesar 25,00%, 4 
siswa memperoleh nilai sekitar 84-89 
sebesar 14,29% dan 10 siswa lainnya 
memperoleh nilai sekitar 90-95 
sebesar 35,71%. 

Setelah diberikan perlakuan 
kepada siswa di kelas V SD Negeri 

01
23
45
67
89

10

60-65
66-71

72-77
78-83

84-89
90-95

Posttest
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060938 Medan sesuai dengan materi 
yang telah di sediakan maka dapat 
dilihat hasil dari pemberian media 
pembelajaran tersebut dari data di 
atas. Berdasarkan data tersebut 
diketahui bahwa terjadi peningkatan 
nilai siswa setelah diberikan 
perlakukan dari sebelum diberikan 
perlakuan. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Berdasarkan data diketahui 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
siswa kelas V sebelum diberi 
perlakuan menggunakan media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital adalah 46,79. Setelah 
diberikan perlakuan dengan media 
tersebut, nilai rata-rata meningkat 
menjadi 82,32. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata siswa setelah penerapan media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital. Perbandingan nilai rata-rata 
Pretest dan Posttest dapat dilihat 
lebih jelas melalui diagram berikut. 

 
Gambar 4. Diagram Nilai Rata-Rata 

Pretest dan Posttest 
Berdasarkan diagram di atas, 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Post Test lebih tinggi dari pada nilai 
rata-rata PreTest dalam materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan 
Pada Manusia. Maka dapat 
disimpulkan bahawa nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa setelah diberi 
perlakuan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital sebesar 
82,32 dengan kategori Baik Sekali. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel kriteria 
penilaian dibawah ini: 

Tabel 6.Kriteria Penilaian 
Koefisien 
Korelasi Kategori 
80-100 Baik Sekali 
70-79 Baik 
60-69 Cukup 
50-59 Kurang 
0-49 Gagal 

 Untuk melihat efektivitas model 
pembelajaran terhadap hasil belajar 
yang diperoleh siswa kelas V 
melalaui pretest dan posttest maka, 
dapat dilihat jelas dengan 
menggunakan perhitungan rumus N-
Gain bahwa diperoleh nilai rata-rata 
N-Gain sebesar 73,70%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital yang 
diterapkan peneliti setelah 
pelaksanaan pretest tergolong cukup 
efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Efektivitas ini dapat 
dibuktikan melalui tabel kategori 
tafsiran efektivitas yang disajikan 
berikut. 

Tabel.7. Kategori Tafsiran 
Efektivitas N-Gain 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
>76 Efektif 

Hasil Angket Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Digital 
 Setelah kegiatan pembelajaran 
selesai dan posttest diberikan, 
peneliti kemudian menyebarkan 
angket mengenai media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital. Tujuan pemberian angket ini 
adalah untuk mengetahui aktivitas 
guru selama proses mengajar. Hasil 
penilaian angket yang diisi oleh siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil 

Angket 

46.79
82.32

0

50

100

Pre Test Post Test

Nilai Rata-rata
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x F fx  X= 
x-𝒙Z  x2 fx2 

70 1 70 
-

16,
29 

265,22
45 

265,
224 

75 2 150 
-

11,
29 

127,36
73 

254,
735 

80 8 640 
-

6,2
9 

39,510
2 

316,
082 

85 4 340 
-

1,2
9 

1,6531 6,61
2 

87 1 87 0,7
1 0,5102 0,51

0 

90 4 360 3,7
1 

13,795
9 

55,1
84 

94 1 94 7,7
1 

59,510
2 

59,5
10 

95 2 190 8,7
1 

75,938
8 

151,
878 

97 5 485 10,
71 

114,79
59 

573,
980 

T
ot
al 

𝚺𝐟 =
28 

𝚺𝐟𝐱 =
2416   

𝚺𝐱𝟐 =6
98,306

1 

𝚺𝐟𝐱𝟐 

=168
4 

Setelah melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan perlakuan, 
peneliti akan membagikan angket 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital kepada siswa untuk 
mengetahui proses pelaksanaannya.  

Tabel 9. Distribusi Persentase 
Hasil Angket 

Nilai Frekuensi Persentase 
70-74 1 3,57% 
75-79 2 7,14% 
80-84 8 28,57% 
85-89 5 17,86% 
90-94 5 17,86% 
95-99 7 25,00% 

Jumlah 28 100% 
Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai angket model 
pembelajaran siswa yaitu: 1 

responden memperoleh skor sekitar 
70-74 sebesar 3,57%, 2 responden 
memperoleh skor sekitar 75-79 
sebesar 7,14%, 8 responden 
memperoleh skor sekitar 80-84 
sekitar 28,57%, 5 responden 
memperoleh skor sekitar 85-89 
sebesar 17,86%, 5 respondenn 
memperoleh skor 90-94 sebesar 
17,86% dan 7 responden lainnya 
memperoleh skor 95-99 sebesar 
25,00% .Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari diagram di bawah ini. 

 
Gambar 5. Diagram Distribusi 

Frekuensi Nilai Angket 
Untuk Mengetahui pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran 
interaktif berbasis digital Tehadap 
Hasil Belajar 

Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan sampel dari 
populasi yang sama, maka 
selanjutnya dapat dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan “uji 
t”. Statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian adalah 
uji-t. Hipotesis yang diajukan adalah : 
Ha :  Terdapat pengaruh signifikan 

antara media pembelajaran 
interaktif berbasis digital 
terhadap hasil belajar siswa 
IPAS kelas IV SD Negeri 
060938 Medan. 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara media 
pembelajaran interaktif 
berbasis digital terhadap hasil 
belajar siswa IPAS kelas IV SD 
Negeri 060938 Medan. 

01
23
45
67
8

70-74
75-79

80-84
85-89

90-94
95-99

Angket
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Kriteria uji-t dilakukan apabila 

diperoleh untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara media 
pembelajaran interaktif berbasis 
digital dengan hasil belajar. 
Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji-t dilakukan dengan 
cara membandingkan thitung dan ttabel. 
Jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis 
ditolak. Perhitungan uji-t dapat 
dilakukan dengan rumus manual dan 
dengan menggunakan bantuan SPPS 
Versi 22.  

 
Gambar 6. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan 

uji hipotesis (uji-t) menggunakan 
SPSS Versi 22, diperoleh nilai 
standar error sebesar 0,171, beta 
0,773, dan nilai uji-t sebesar 6,208 
dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Karena nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri 060938 Medan. Hasil ini 
menunjukkan adanya pengaruh 
positif yang signifikan, sehingga Ha 
diterima, yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital (X) dengan hasil 
belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 
060938 Medan (Y). 
Pengujian Persyaratan Data 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dari 
penelitian tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Dan untuk 

mengetahui apakah data dari posttest 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 
060938 Medan terdistribusi normal 
atau tidak. Data yang diuji adalah 
posttest hasil belajar sesudah 
dilakukan tindakan dan perlakuan 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital. Dengan 
pengujian normalitas menggunakan 
uji test of normality. Berikut dapat 
dilihat dibawah ini hasil perhitungan 
uji Lilliefors (Kolmogrov Smirnov) 
menggunakan SPSS versi 22. 

 
Gambar 7. Uji Normalitas Post Test 
 

Gambar 8. Diagram Uji Normalitas 
Postest 

Berdasarkan hasil tabel di atas 
diperoleh nilai signifikansi dari kelas 
IV adalah 0,265 ≥ 0,05, maka sesuai 
dengan pengambilan keputusan 
dalam uji normalitas lilliefors dapat 
disimpulkan bahwa hasil posttest 
kelas IV berdistribusi normal. Selain 
melakukan uji normalitas terhadap 
posttest peneliti juga melakukan uji 
normalitas terhadap data angket yang 
dilakukan perhitungan yang sama. 
Penelitian melakukan perhitungan 
dengan menggunakan bantuan SPPS 
Versi 22. Tarif signifikan (sig) 5% 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 9. Uji Normalitas Angket 

 

 
Gambar 10. Diagram Uji Normalitas 

Angket 
Berdasarkan tabel diatas 

merupakan perhitungan uji normalitas 
data angket dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 22. Dengan Nilai 
taraf yang digunakan oleh peneliti 
adalah taraf signifikansi 5% atau 
0,05. Berdasarkan hasil penelitian di 
atas diperoleh nilai signifikansi dari 
kelas IV adalah 0,265 ≥ 0,05. Maka 
sesuai dengan pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas 
lillieofors dapat disimpulkan bahwa 
hasil data angket kelas IV 
berdistribusi normal. 
Uji Korelasi 

Uji Korelasi digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel (X) 
terhadap variabel terikat (Y), dan 
syarat untuk uji koefisien korelasi 
dengan melihat rhitung ≥ rtabel dengan 
rumus korelasi product moment. 
Untuk melihat hubungan dari kedua 
variabel dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara rhitung dan 
rtabel. Di bawah ini adalah perhitungan 
uji kolerasi dengan bantuan SPSS 
Versi 22 sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Uji Koefisien Kolerasi 

 
Gambar 11. Correlations 

 
Tabel 10. Interprensi Kolerasi 

Interval 
Koefisien  

Tingkat 
Hubungan  

0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 

 
D. Pembahasan  

Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 40 butir soal tes hanya 20 
yang valid, dan dari 40 butir angket 
hanya 25 yang valid. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2018) 
yang menyatakan bahwa validitas 
menunjukkan sejauh mana instrumen 
mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Instrumen yang 
tidak valid dapat mempengaruhi 
keakuratan data, sehingga seleksi 
soal valid sangat penting. Reliabilitas 
instrumen diuji menggunakan Alpha 
Cronbach dan diperoleh nilai 0,871 
untuk tes dan 0,877 untuk angket, 
termasuk kategori sangat kuat. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sugiyono 
(2019) bahwa instrumen yang 
memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,70 
dapat dianggap reliabel. Reliabilitas 
tinggi menunjukkan konsistensi 
instrumen dalam mengukur variabel 
yang sama pada kondisi berbeda. 

Nilai rata-rata pretest sebesar 
55,80 (kategori kurang) menunjukkan 
kemampuan awal siswa masih 
rendah. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan Piaget (dalam Santrock, 
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2018) yang menekankan bahwa 
siswa sekolah dasar berada pada 
tahap operasional konkret sehingga 
mereka memerlukan bantuan media 
untuk memvisualisasikan konsep 
abstrak. Rendahnya hasil pretest 
menegaskan perlunya intervensi 
melalui media pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi pemahaman 
konsep. Setelah perlakuan dengan 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital, nilai rata-rata 
meningkat menjadi 82,20 (kategori 
baik), dan jumlah siswa yang 
mencapai KKTP naik signifikan dari 
20% menjadi 84%. Temuan ini 
mendukung teori Mayer (2009) dalam 
Multimedia Learning Theory, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan media interaktif berbasis 
digital dapat meningkatkan 
pemahaman karena memadukan 
teks, gambar, dan audio sehingga 
memperkuat proses kognitif. Selain 
itu, hasil ini sejalan dengan penelitian 
Sari & Nugroho (2021) yang 
menemukan bahwa penggunaan 
media interaktif meningkatkan hasil 
belajar secara signifikan 
dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 

Rata-rata nilai angket sebesar 
92,58 menunjukkan bahwa respon 
siswa terhadap media pembelajaran 
sangat positif. Hal ini menguatkan 
teori Vygotsky (1978) tentang 
pentingnya interaksi sosial dalam 
pembelajaran. Media interaktif seperti 
Educaplay mendorong kolaborasi 
melalui permainan edukatif, yang 
meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa. Motivasi belajar 
yang tinggi menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan pembelajaran, 
sebagaimana dijelaskan oleh Slavin 
(2015) bahwa motivasi adalah salah 
satu kunci pencapaian hasil belajar 
yang optimal. 

Hasil uji normalitas dengan 
Liliefors menunjukkan data 
berdistribusi normal (sig ≥ 0,05), 
sehingga uji statistik parametrik dapat 
digunakan. Koefisien korelasi rhitung = 
0,969 lebih besar dari rtabel = 0,396, 
menunjukkan hubungan sangat kuat 
antara penggunaan media digital dan 
hasil belajar. Hal ini mendukung teori 
Kerlinger (2014) bahwa hubungan 
yang tinggi menunjukkan efektivitas 
perlakuan terhadap variabel terikat. 
Uji hipotesis dengan uji t (thitung = 
6,282 ≥ ttabel = 2,060) membuktikan 
adanya pengaruh signifikan media 
pembelajaran interaktif terhadap hasil 
belajar siswa. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian Astuti & 
Kurniawan (2022) yang menyatakan 
bahwa media interaktif berbasis 
digital dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar 
secara signifikan. 

Respon positif siswa berupa 
antusiasme, semangat, dan 
keterlibatan aktif mendukung teori 
ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction) dari Keller 
(2010). Media digital yang interaktif 
menarik perhatian (Attention), relevan 
dengan kebutuhan siswa 
(Relevance), meningkatkan rasa 
percaya diri (Confidence), dan 
memberikan kepuasan (Satisfaction). 
Namun, tantangan berupa suasana 
kelas yang ramai menunjukkan 
perlunya pengelolaan kelas yang 
efektif, sesuai dengan teori 
manajemen kelas Emmer & Evertson 
(2017). 

Secara keseluruhan, 
penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital terbukti valid 
dan reliabel dalam penelitian ini, serta 
efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini didukung oleh teori 
Mayer (2009), Vygotsky (1978), dan 
temuan penelitian terdahulu yang 
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konsisten menyatakan bahwa 
integrasi teknologi digital dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan prestasi 
belajar siswa. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan media pembelajaran 
interaktif berbasis digital pada siswa 
kelas V SD Negeri 060938 Medan 
Petisah terbukti memberikan 
pengaruh positif terhadap proses dan 
hasil belajar. Sebelum perlakuan, 
peneliti memberikan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, 
kemudian setelah pembelajaran 
menggunakan media digital dilakukan 
posttest dan pengisian angket. Hasil 
angket menunjukkan nilai rata-rata 
86,29 dengan kategori sangat baik, 
yang mengindikasikan respon positif 
siswa terhadap penggunaan media 
tersebut. Temuan ini selaras dengan 
teori pembelajaran berbasis teknologi 
yang menyatakan bahwa media 
interaktif dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran. 

Hasil analisis data 
menunjukkan peningkatan signifikan 
pada hasil belajar siswa setelah 
perlakuan. Rata-rata nilai pretest 
sebesar 46,79 (kategori kurang) 
meningkat menjadi 82,73 (kategori 
baik) pada posttest. Uji hipotesis juga 
mendukung temuan ini, dengan nilai 
thitung sebesar 6,282 ≥ ttabel 2,060 pada 
taraf signifikansi 0,05, sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal 
ini membuktikan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif 
berbasis digital efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan hasil belajar siswa, sejalan 
dengan penelitian dan teori 
pembelajaran modern yang 
menekankan pentingnya integrasi 

teknologi dalam pembelajaran abad 
21. 
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